BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan bukti empiris mengenai
pengaruh profitabilitas, solvabilitas, dan kompleksitas operasi terhadap Audit
delay dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi. Populasi dalam
penelitian ini yaitu perusahaan pada Sektor Consumer Non Cyclicals yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022. Sampel diambil dengan
menggunakan teknik purposive sampling yang dimana mengambil sampel
berdasarkan kriteria tertentu. Diperoleh 34 perusahaan dalam satu tahun dan

170 perusahaan dalam 5 tahun. Berdasarkan pembahasan terhadap hasil

penelitian tersebut dengan menggunakan IBM SPSS versi 25, diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1. Profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit delay.
Hal ini memberikan pengaruh ke arah negatif, yang artinya semakin
tinggi profitabilitas perusahaan maka akan menjadikan Audit delay
semakin pendek. Sebaliknya, semakin rendah tingkat profitabilitas
perusahaan maka akan menjadikan audit delay semakin panjang,

2. Solvabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit delay. Hal
ini memberikan pengaruh ke arah negatif, yang berarti Hal ini berarti
semakin tinggi solvabilitas maka akan menjadi semakin pendek audit

delay. Suatu perusahaan dengan total hutang yang besar tidak selalu
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dianggap buruk apabila mampu mengelola pembayarannya dengan baik.
Manajemen perusahaan pada Sektor Consumer Non Cyclicals mungkin
dapat menjelaskan mengapa proporsi utang mereka tinggi, sehingga
auditor tidak perlu menyelidiki utang perusahaan secara lebih mendalam.
Kompleksitas operasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit
delay. Hal ini berarti semakin banyak anak perusahaan yang dimiliki
perusahaan maka akan membuat audit delay semakin panjang.
Sebaliknya, semakin sedikit jumlah anak perusahaan yang dimiliki maka
akan membuat audit delay menjadi pendek.

Ukuran perusahaan mampu memperkuat pengaruh profitabilitas terhadap
audit delay. Variabel ukuran perusahaan memberikan pengaruh ke arah
positif, Perusahaan dengan skala besar yang memiliki tingkat
profitabiltas tinggi cenderung meminta auditor menyelesaikan proses
auditnya secara tepat waktu.

Ukuran perusahaan mampu memperkuat pengaruh solvabilitas terhadap
audit delay. Variabel ukuran perusahaan memberikan pengaruh ke arah
positif, perusahaan besar yang memiliki tingkat solvabilitas tinggi
cenderung akan membuat audit delay semakin pendek. Hal ini karena
perusahaan yang besar memiliki kontrol internal yang baik sehingga
mampu menggunakan hutangnya secara efisien, sehingga mampu
mengembalikan hutangnya dengan baik.

Ukuran perusahaan mampu memperkuat pengaruh kompleksitas operasi

terhadap audit delay. Variabel ukuran perusahaan memberikan pengaruh
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ke arah positif, perusahaan dengan ukuran yang besar biasanya memiliki
keberagaman usaha yang dapat meningkatkan kompleksitas operasi
perusahaan. Semakin banyak anak perusahaan yang dimiliki oleh suatu
perusahaan, auditor akan memerlukan waktu lebih lama dalam
melakukan proses audit karena perlu melakukan konsolidasi laporan

keuangan baik dari anak maupun induk perusahaan

5.2 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memiliki

beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, diantaranya sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil screening data, variabel yang diteliti tidak berdistribusi
secara normal walaupun peneliti sudah mentransformasi dan menghapus
data outlier.

2. Berdasarkan hasil uji Adjust R keseluruhan variabel menunjukkan hanya
sebesar 22,6%. Hal ini berarti sebagian besar faktor Audit delay
dipengaruhi oleh faktor lain.

5.3 Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan di atas, beberapa saran yang

bisa peneliti sampaikan untuk penelitian yang akan datang adalah sebagai

berikut:
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1. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan jumlah periode penelitian,
sehingga kemampuan untuk prediksi semakin baik, dan hasil penelitian
akan dapat menggambarkan kondisi sebenarnya.

2. Disarankan untuk mengganti atau menambahkan variabel independen

lain untuk mendapatkan nilai R2 yang lebih tinggi.

5.4 Implikasi
Implikasi dari penelitian ini terdiri dari implikasi teoritis dan implikasi
praktis yaitu sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas, solvabilitas, dan
kompleksitas operasi berpengaruh terhadap audit delay. Ketepatan waktu
publikasi laporan keuangan auditan sangat penting bagi perusahaan go
public karena hal ini dapat mempengaruhi perilaku investor dan
dampaknya terhadap perusahaan. Manajemen perusahaan diharapkan dapat
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay sehingga dapat
membantu meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan keandalan
laporan keuangan suatu perusahaan.

2. Hasil penelitian ini mengandung implikasi agar ke depannya penelitian ini
dapat memiliki kontribusi terhadap penelitian yang akan datang, dan bagi
auditor dalam menjalankan tugasnya diharapkan agar merencanakan
pekerjaannya secara profesional sehingga laporan audit dapat terselesaikan

secara tepat waktu.



